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Abstrak 

ABSTRAK 

 

Masa remaja merupakan periode kehidupan yang penuh dengan dinamika karena 

pada masa tersebut terjadi perkembangan dan perubahan yang sangat pesat pada 

diri remaja dengan kelompok interaksi teman sebayanya. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku 

konsumtif pada remaja di SMAN 2 Ngawi. Interaksi teman sebaya tersebut 

mempengaruhi remaja berperilaku konsumtif. 

Metode yang digunakan yaitu studi korelasional. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa SMA kelas X di Ngawi sebanyak 80 siswa yang berusia 15-18 tahun 

dan diambil dengan teknik multi cluster random sampling. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala interaksi teman sebaya dengan perilaku konsumtif. 

Metode analisis dilakukan menggunakan analisis product moment dengan bantuan 

Statistical product and service solution (SPSS) 16.0 for windows program. 

 Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan positif antara interaksi teman sebaya 

dengan perilaku konsumtif pada remaja. Hasil penelitian diperoleh rxy sebesar 

0,545 ; p=0,000 (p < 0,01). Artinya ada hubungan positif antara interaksi teman 

sebaya dengan perilaku konsumtif pada remaja di SMAN 2 Ngawi. Variabel 

perilaku konsumtif memiliki rerata empirik (RE) = 60,33 dan rerata hipotetik 

(RH) = 55, dan variabel ineraksi teman sebaya memiliki rerata empirik (RE) = 

70,50 dan rerata hipotetik (RH) = 67,5. Sumbangan efektif dari variabel interaksi 

teman sebaya dengan perilaku konsumtif remaja sebasar 29,7% sisanya terdapat 

70,3% faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif. 

Kata Kunci: Interaski Teman Sebaya, Perilaku Konsumtif, Remaja 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:Lusiyanti338@gmail.com


2 

 

Abstract 

Adolescence is a period of life that is full of dynamism for the future developments 

and changes occurred very rapidly in adolescents with a group of peer interaction.he 

purpose of this study was to determine the relationship of peer interaction with the 

consumer behavior in adolescents in SMAN 2 Ngawi.Peer interaction affects teenagers 

behave consumptive. 

The method used is correlational studies. Subjects in this study were high school 

students of class X in Ngawi as many as 80 students aged 15-18 years and was taken by 

multi cluster random sampling. Measuring instruments used is the scale of peer interaction 

with the consumer behavior. Analysis method performed using analysis of product moment 

with Statistical product and service solution (SPSS) 16.0 for Windows program. 

The hypothesis proposed that there is a positive relationship between peer 

interaction with the consumer behavior in adolescents. The results were obtained rxy of 

0.545; p = 0.000 (p <0.01). This means that there is a positive relationship between peer 

interaction with the consumer behavior in adolescents in SMAN 2 Ngawi. Variable 

consumer behavior had a mean empirical (RE) = 60.33 and the mean hypothetical (RH) = 

55, and the variable ineraksi peers had a mean empirical (RE) = 70.50 and the mean 

hypothetical (RH) = 67.5. The effective contribution of the variable peer interaction with 

the consumer behavior adolescent sebasar remaining 29.7% 70.3% There are other factors 

that influence consumer behavior. 

Keywords: Interaction Peers, Consumer Behaviour, Teens 

 

1. PENDAHULUAN 

Pasa masa remaja lingkungan memiliki pengaruh yang kuat.Salah satunya 

yaitu lingkungan teman sebaya,karena lingkungan teman sebaya adalah 

lingkungan sosial pertama yang dijumpai oleh remaja,dimana remaja belajar 

untuk hidup bersama orang lain yang bukan keluarganya. Dan maka dari itu 

remaja dituntut untuk dapat menyesuaiakan diri dengan orang lain dan belajar 

bertingkah laku sesuai norma dalam kelompoknya. Hal ini mengakibatkan remaja 

cenderung membentuk kelompok dengan perilaku yang sama. pengaruh yang 

didapat dari teman sebaya sangat besar (Hurlock,2009). Hal ini bisa dilihat dari 

segi penampilan diri kelompok teman sebaya menilai diri remaja berdasarkan 

benda-benda yang dimiliki. Hal tersebut merupakan simbol status yang 

mengangkat wibawa remaja diantara teman-teman sebaya. (widiastuti,2003) 

menyatakan perilaku konsumtif sebagai perilaku konsumsi yang berlebih-

lebihan,untuk berbagai kesenanagan dan keinginan yang bersifat alternative 

ataupun membatasi status sosial seseorang. Berdasarkan penjelasan diatas 
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diketahui bahwa salah satu penyebab terjadinya perilaku konsumtif adalah adanya 

pengaruh teman sebaya. 

Bedarasarkan hasil Penelitian yang dilakukan oleh Chita,David dan Pali 

(2015) melaporkan bahwa perilaku konsumtif remaja di Manado terhadap produk 

fashion sebanyak 36,2% tinggi  dan 63,8% rendah. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kirgiz (2014) di Turki melaporkan bahwa karakteristik konsumtif 

berdasarkan usia yaitu sebanyak 27,2%  usia 20 kebawah , 37,5% usia 21-30, 

17,6% 31-40, 11,0 usia 41-50, dan 6,6% usia 51 keatas. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa remaja rentan terhadap 

perilaku konsumtif. Mowen dan minor (2002) mengatakan bahwa perilaku 

konsumtif adalah suatu perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan 

yang rasional,melainkan membeli produk atau jasa tertentu untuk memperoleh 

kesenangan atau hanya perasaan emosi. Setiap kelompok remaja memiliki 

kelompok teman sebaya masing-masing, Kelompok teman sebaya merupakan 

hubungan persahabatan pada anak-anak sekolah pada umumnya terjadi atas dasar 

keterkaitan dan aktivitas bersama yang bersifat timbal balik dan memiliki sifat-

sifat antara lain saling menghargai dan menerima. 

Berdasarkan paparan diatas ,dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti 

yaitu: apakah ada hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku konsumtif 

pada remaja? Maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

‘’Hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku konsumtif pada remaja di 

SMAN 2 Ngawi’’. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

interaksi teman sebaya dengan perilaku konsumtif pada remaja di SMAN 2 

Ngawi. Kemudian hipotesis yang diajukan yaitu: hubungan positif antara interaksi 

teman sebaya dengan perilaku konsumtif pada remaja di SMAN2 Ngawi. Artinya 

semakin tinggi interaksi teman sebaya pada remaja maka semakin tinggi perilaku 

konsumtif pada remaja, sebaliknya semakin rendah interaksi teman sebaya pada 

remaja maka semakin rendah perilaku konsumtif pada remaja. 
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2. METODE 

Penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu interaksi teman sebaya , variabel 

tergantung yaitu perilaku konsumtif . Populasi pada penlitian yaitu kelas X 

SMAN 2 Ngawi. Peneliti mengambil sampel 4 kelas (80siswa) dari 6 kelas 

dengan menggunakan Multi claster random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan skala yaitu perilaku konsumtif dari Lina dan Rasyid 

(Anggarawati,2014) yang meliputi pembelian implusif, pembelian tidak 

rasional,pembelian  boros atau berlebihan Masing-masing skala telah memenuhi 

kriteria valid dan reliabel Uji validitas skala dilakukan dengan expert judgement 

kemudian dianalisis dengan formula aiken’s. Apabila koefesien validitas sama 

atau lebih besar 0,6 ( ≥ 0,6)  maka aitem tersebut memenuhi kriteria valid dan 

layak digunakan ,begitu pula sebaliknya. Reabilitas skala dihitung dengan Alpha 

Cronbach untuk mengetahui koefisien reliabialitas nilai (α).Kedua skala tergolong 

reliabel dengan nilai a perilaku konsumtif = 0,774 (22 ) aitem) dan α interaksi 

teman sebaya = 0,603 (27 aitem). Teknik analisi data yang digunakan yaitu 

analisis product moment. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Data yang terkumpul memenuhi syarat uji hipotesis. Yaitu normal linear. 

Hasil analisis data menunjukkan hipotesis diterima. Berikut table uji hipotesis:  

Tabel 1. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Variabel R Signifikansi 

Minor Interaksi teman sebaya dengan perilaku 

konsumtif 

0

,545 

0,000 

Hasil sumbangan interaksi teman sebaya dengan perilaku konsumtif yaitu 

29,7% dan 70,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Interaski teman sebaya tergolong 

sedang dengan rerata empirik (RE) = 70,50 dan rerata hipotetik (RH) = 67,5 

subjek yang berada dalam kategori sangat rendah 0% kategori rendah 8,75% 

kategori sedang 75% kategori tinggi 13,75% dan kategori sangat tinggi 2,5%. 

Perilaku konsumtif subjek tergolong sedang dengan rerata empirik (RE) = 60,33 

dan rerata hipotetik (RH) = 55. Subjek yang berada dalam kategori sangat rendah 
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0% kategori rendah 7,5% kategori sedang 46,25% kategori tinggi 38,75% dan 

kategori sangat tinggi 7,5%.  

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik analisis Product Moment 

dari Carl Pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.00 For 

Windows dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,545. signikansi p = 

0,000; (p<0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku konsumtif . Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu ada 

hubungan positif antara interaksi teman sebaya dengan perilaku konsumtif. 

Artinya semakin tinggi interaksi teman sebaya maka semakin tinggi perilaku 

konsumtif dan sebaliknya semakin rendah interaksi teman sebaya maka semakin 

rendah perilaku konsumtif. 

perilaku konsumtif adalah sebagai perilaku konsumsi yang berlebih-

lebihan, untuk berbagai kesenangan dan keinginan yang bersifat alternatif ataupun 

untuk membatasi status sosial seseorang. (Widiastuti,2003). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitorus (2013) 

mengatakan bahwa remaja adalah kelompok yang berorientasi konsumtif karena 

kelompok ini suka mencoba-coba hal-hal baru. Remaja memperesntasikan diri 

melalui penampilan mereka oleh karena itu produk fashion adalah hal yang 

penting untuk remaja. Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Anin, 

Rasimin dan Atamini (2008) bahwa remaja mengkonsumsi produk fashion karena 

berdasarkan perasaan dan emosi ingin diterima kelompok melalui penampilan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui perilaku konsumtif remaja di 

SMAN2 NGAWI tergolong sedang. Perilaku Konsumtif mempunyai rerata 

empirik (RE) 60,33 yang berarti perilaku konsumtif pada subjek tergolong sedang. 

Dan rerata hipotetik (RH) 55 yang berarti perilaku konsumtif pada sabjek juga 

tergolong sedang.  

Dari hasil hipotesis korelasi product moment dan sumbangan efektif 

interaksi teman sebaya pada siswa SMAN2 NGAWI tergolong sedang. Interaksi 
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teman sebaya mempunyai rerata empirik (RE) 70,50 dan rerata hipotetik (RH) 

67,5 yang berarti interaksi teman sebaya remaja tergolong sedang. 

Sumbangan efektif (SE) variabel interaksi teman sebaya terhadap perilaku 

konsumtif sebesar 29,7 % dan 70,3 % di pengaruhi oleh faktor lain ditunjukkan 

oleh koefisien determinan r2 = 0,297 Hasil analisis tersebut diperkuat oleh peneliti 

Ayu angarawati (2014) tentang Hubungan antara Interaksi Teman Sebaya dengan 

Perilaku Merokok pada Remaja menunjukkan sumbangan efektif koefisien 

determinan (r2) sebesar = 0,875 yang menunjukkan interaksi teman sebaya 

mempengaruhi variabel kecenderungan perilaku merokok 11,1% dan 88,9% 

dipengaruhi faktor lain.  

Sesuai hasil penelitian diketahui bahwa Interaksi Teman Sebaya tergolong 

sedang, begitu pula dengan Perilaku Konsumtif subjek tergolong sedang ada 

hubungan positif pada interaksi teman sebaya dengan perilaku konsumtif. 

Semakin tinggi interaski teman sebaya maka semakin tinggi perilaku konsumtif 

sebaliknya semakin rendah interaksi teman sebaya maka semakin rendah perilaku 

konsumtif. 

 

4. KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan peneliti ini adalah: (1) Ada hubungan positif yang signifikan 

antara Interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku Konsumtif pada remaja SMAN 2 

Ngawi, ditunjukkan dengan hasil korelasi sebesar rxy = 0,545 dengan sig. = 

0,000; (p < 0,01). (2) Interaksi teman sebaya subjek penelitian. tergolong sedang 

Ditunjukkan dengan rerata empirik (RE) = 70,50 dan rerarata hipotetik (RH) = 

67,5. (3) Perilaku konsumtif remaja tergolong sedang. Ditunjukkan dengan rerata 

empirik (RE) = 60,33 dan rerata hipotetik (RH) = 55. (4) Sumbangan efektif dari 

variabel Interaksi Teman sebaya dengan Perilaku Konsumtif Remaja sebesar 

29,7% dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,297. Masih terdapat 70,3 % 

faktor lain yang mempengaruhi perilaku Konsumtif. 

Saran yang diberikan peneliti yaitu: (1) Bagi sekolah, Hendaknya tetap 

memperhatikan sikap siswa – siswinya dalam berinteraksi satu sama lain (2) Bagi 

siswa / subjek peneliti, Hendaknya tetap mempertahankan interaksi dengan orang 
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tua dan selalu berupaya untuk menghindari melakukan hal-hal negatif seperti 

melakukan tindakan yang cenderung mengarah kepada perilaku konsumtif. (3) 

Bagi peneliti selanjutnya, Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan tema yang sama diharapkan dapat memperluas hasil penelitian 

dikarenakan masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif selain interaksi teman sebaya. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan menggunakan teori-teori yang lebih banyak dan hasil penelitian yang 

lebih terbaru. Peneliti selanjutnya juga diharapkan menggunakan random 

sampling untuk pengambilan sampel agar generalisasi lebih luas. 
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